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ABSTRACT 

Sweet potato (Ipomoea batatas L.) is a potential food crop developed in East Kalimantan. Phosphate 

fertilization plays a crucial role in supporting plant growth and yield, though the optimum requirement may vary 

among cultivars. This study aimed to determine the optimization of phosphate fertilization on two local East 

Kalimantan sweet potato cultivars and to establish the optimum phosphate dosage to achieve maximum fresh 

tuber production. The research used a factorial Randomized Block Design (RBD) with two factors and five 

replications. The first factor was the cultivar (purple and orange sweet potatoes), while the second factor was 

the phosphate fertilizer dosage (0, 16, 32, 48, and 64 kg P2O5 ha
−1

). The results indicated that the interaction 

between cultivar and phosphate fertilizer dosage had no significant effect on most observed variables, except for 

total sugar content. Phosphate fertilization significantly affected stem length, tuber number and weight per 

plant, tuber weight per plot, and fresh tuber yield per hectare, but had no significant effect on stem diameter and 

tuber dry matter. The relationship between phosphate dosage and fresh tuber yield followed a quadratic 

regression pattern with the equation 𝑌 = 18.235 + 0.1585𝑥 − 0.0017𝑥2 (𝑅2 = 0.6151). Overall, the optimum 

phosphate dosage was estimated at 46.62 kg P2O5 ha
−1

 with an estimated yield of 21.92 Mg ha
−1

. For the 

purple cultivar, an optimum dosage of 34.95 kg P2O5 ha
−1

 yielded 24.92 Mg ha
−1

, whereas the orange cultivar 

required 59.19 kg P2O5 ha
−1

 to achieve 22.18 Mg ha
−1

. Phosphate fertilization effectively enhances sweet 

potato yield, provided dosage determination considers specific cultivars and environmental conditions. 

 
Keywords: Optimum dose, phosphate, local cultivars, sweet potato, fresh tuber yield 

ABSTRAK 

Ubijalar (Ipomoea batatas L.) merupakan tanaman pangan potensial di Kalimantan Timur. Pemupukan fosfat 

berperan penting dalam mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman, meski kebutuhan optimumnya dapat 

bervariasi antar kultivar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimasi pemupukan fosfat terhadap dua 

kultivar ubijalar lokal Kalimantan Timur, serta menentukan dosis optimum fosfat untuk mencapai produksi umbi 

segar maksimum. Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua 

faktor dan lima ulangan. Faktor pertama adalah jenis kultivar (ubijalar ungu dan ubijalar jingga), sedangkan 

faktor kedua adalah dosis pupuk fosfat (0, 16, 32, 48, dan 64 kg P2O5 ha
−1

). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa interaksi antara kultivar dan dosis pupuk fosfat tidak berpengaruh nyata terhadap sebagian besar variabel 

pengamatan, kecuali pada kandungan gula total. Secara mandiri, pemupukan fosfat berpengaruh nyata terhadap 

panjang batang, jumlah dan berat umbi per tanaman, berat umbi per petak, serta hasil umbi segar per hektar. 

Namun, perlakuan ini tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang dan bahan kering umbi. Hubungan 

antara dosis fosfat dan hasil umbi segar mengikuti pola regresi kuadratik dengan persamaan 𝑌 = 18,235 +
0,1585𝑥 − 0,0017𝑥2 (𝑅2 = 0,6151). Dosis optimum pupuk fosfat secara umum diperkirakan sebesar 

46,62 kg P2O5 ha
−1

 dengan potensi hasil 21,92 Mg ha
−1

. Secara spesifik, kultivar ubijalar ungu membutuhkan 

dosis optimum 34,95 kg P2O5 ha
−1

 untuk menghasilkan 24,92 Mg ha
−1

 umbi segar. Sementara itu, kultivar 

ubijalar jingga memerlukan dosis optimum 59,19 kg P2O5 ha
−1

 dengan estimasi hasil 22,18 Mg ha
−1

. 

Pemupukan fosfat terbukti efektif meningkatkan hasil ubijalar, di mana penentuan dosisnya perlu 

mempertimbangkan spesifikasi kultivar dan kondisi lingkungan. 

 
Kata kunci: Dosis optimum, fosfat, kultivar lokal, ubijalar, hasil umbi segar 

 

 

https://doi.org/10.52045/jimfp.v6i2.1488
mailto:santi.berau21@gmail.com


 

716 

 

PENDAHULUAN 

Ubijalar (Ipomoea batatas L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki potensi 

penting dalam mendukung diversifikasi sumber pangan, terutama karena kandungan karbohidratnya 

yang tinggi. Selain berperan sebagai sumber energi, ubijalar juga memiliki nilai gizi yang cukup 

beragam karena mengandung protein, mineral, vitamin, serat pangan, serta senyawa bioaktif yang 

bermanfaat bagi kesehatan (Laveriano-Santos et al., 2022; Meselhy et al., 2023). Ubijalar juga 

memiliki beragam kegunaan sebagai bahan pangan, bahan olahan makanan, bahan baku industri, dan 

pakan ternak. Beragamnya pemanfaatan tersebut menyebabkan kebutuhan terhadap ubijalar terus 

meningkat, namun peningkatan kebutuhan belum sepenuhnya diimbangi dengan produktivitas yang 

optimal. 

Produktivitas ubijalar di tingkat petani masih relatif rendah dibandingkan dengan potensi hasil 

varietas unggul. Potensi hasil ubijalar unggul dapat mencapai sekitar 25 Mg ha⁻¹, sedangkan hasil rata-

rata di tingkat petani berkisar 12–16 Mg ha⁻¹ (Indonesian Agency for Agricultural Research and 

Development, 2022). Rendahnya produktivitas tersebut antara lain berkaitan dengan penggunaan 

varietas dan penerapan teknologi budidaya yang belum optimal, termasuk pemupukan. Rendahnya 

produktivitas ubijalar antara lain berkaitan dengan rendahnya kesuburan tanah, keterbatasan bahan 

tanam berkualitas, serta penerapan teknik budidaya dan pengelolaan tanaman yang belum optimal 

(Low et al., 2020; Subaedah & Saida, 2025). Kondisi tersebut juga menjadi perhatian dalam 

pengembangan ubijalar di Kalimantan Timur. Data produksi menunjukkan bahwa ubijalar masih 

dibudidayakan di wilayah ini, meskipun kontribusinya terhadap produksi tanaman pangan relatif 

terbatas. Pada tahun 2023, produksi ubijalar Kalimantan Timur tercatat sekitar 11,51 ribu ton, dengan 

produktivitas sekitar 11,51 Mg ha⁻¹. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas 

ubijalar masih menjadi peluang pengembangan, terutama melalui pemilihan kultivar yang sesuai dan 

penerapan teknologi budidaya serta pemupukan yang tepat (BPS Provinsi Kalimantan Timur, 2024). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas ubijalar adalah penggunaan kultivar yang 

sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. Kultivar ubijalar lokal Kalimantan Timur berpotensi 

dikembangkan karena telah beradaptasi dengan lingkungan tumbuh setempat. Selain memiliki 

kemampuan adaptasi terhadap lingkungan, kultivar lokal juga memiliki keunggulan berupa ketahanan 

terhadap hama dan penyakit, toleransi terhadap kondisi lahan marginal, serta kebutuhan input produksi 

yang relatif lebih rendah, termasuk pupuk dan pestisida (Jusuf et al., 2011). Oleh karena itu, 

pemanfaatan kultivar lokal yang dipadukan dengan teknik budidaya dan pemupukan yang tepat 

merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan produktivitas ubijalar di Kalimantan Timur. 

Selain penggunaan kultivar yang sesuai, pemupukan merupakan komponen penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Pupuk berperan menyediakan unsur hara yang 

diperlukan tanaman untuk mendukung pertumbuhan dan pembentukan hasil. Salah satu unsur hara 

penting dalam budidaya ubijalar adalah fosfor (P), yang dapat diberikan melalui pupuk fosfat. Secara 

umum, dosis pupuk fosfat yang dianjurkan untuk tanaman ubijalar berada pada kisaran 20–50 kg P₂O₅ 

ha⁻¹ (Paturohman & Sumarno, 2015), sedangkan rekomendasi pemupukan ubijalar di Indonesia 

meliputi 100–150 kg urea ha⁻¹, 100 kg SP-36 ha⁻¹, dan 150 kg KCl ha⁻¹ (Saleh et al., 2008). Perbedaan 

kebutuhan unsur hara dan kondisi lingkungan tumbuh menunjukkan pentingnya pengkajian dosis 

pemupukan yang tepat untuk memperoleh hasil tanaman yang optimal. 

Efektivitas pemupukan fosfat dapat dipengaruhi oleh karakteristik kultivar dan kondisi 

lingkungan tumbuh. Penggunaan dosis pupuk yang terlalu rendah berpotensi menyebabkan 

ketersediaan fosfor tidak mencukupi kebutuhan tanaman, sedangkan pemberian dosis yang berlebihan 

tidak selalu meningkatkan hasil secara proporsional. Hasil penelitian Cordeiro et al. (2023) 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis fosfor dapat meningkatkan hasil umbi ubijalar, terutama pada 

tanah dengan ketersediaan P awal yang rendah, tetapi besarnya peningkatan hasil dipengaruhi oleh 

status P tanah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan P untuk mencapai hasil maksimum 

berbeda sesuai dengan kondisi tanah, sehingga dosis pemupukan perlu disesuaikan dengan tingkat 

ketersediaan P di dalam tanah. Oleh karena itu, penggunaan dosis fosfat yang tepat perlu dikaji pada 

kultivar ubijalar lokal yang berpotensi dikembangkan di Kalimantan Timur. Penentuan dosis optimum 

pupuk fosfat menjadi penting untuk memperoleh hasil umbi segar yang maksimal sekaligus 

mendukung efisiensi penggunaan pupuk. 
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Kultivar ubijalar lokal dengan warna daging umbi ungu dan jingga merupakan sumber daya 

genetik yang berpotensi dikembangkan di Kalimantan Timur. Namun, informasi mengenai respons 

kedua kultivar tersebut terhadap pemupukan fosfat dan dosis optimum yang dapat mendukung hasil 

umbi segar secara maksimal masih perlu dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui optimasi pemupukan fosfat terhadap dua kultivar ubijalar lokal Kalimantan Timur serta 

menentukan dosis optimum yang dapat menghasilkan produksi umbi segar maksimum. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan teknologi budidaya ubijalar lokal 

Kalimantan Timur dan memberikan informasi mengenai pemupukan fosfat yang optimal untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman. 
 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 sampai Februari 2019 terhitung dari 

persiapan lahan sampai dengan panen. Penelitian berlokasi di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Mulawarman, di Desa Karang Tunggal, Kecamatan Tenggarong Seberang, Kabupaten 

Kutai Kartanegara. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah kultivar ubijalar lokal berdaging 

umbi ungu dan jingga asal Kabupaten Berau dan Samarinda, Kalimantan Timur yang merupakan 

koleksi Prof. Dr. Ir. Rusdiansyah, M. Si., pupuk Urea dan SP36 dan insektisida. Alat yang digunakan 

dalam penelitian cangkul, penggaris, parang, gembor, alat tulis, jangka sorong, timbangan, label 

penelitian, dan alat dokumentasi.  

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial dua faktor yang disusun dalam Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan lima ulangan. Faktor pertama adalah kultivar ubijalar lokal Kaltim 

(K), yaitu: K1 = ubijalar ungu dan K2 = ubijalar jingga.  Faktor kedua adalah dosis pupuk fosfat (P) 

yaitu: P0: tanpa perlakuan (kontrol), P₁: 16 kg P2O5 ha-1 (45 kg SP36 ha-1), P₂: 32 kg P2O5 ha-1 (90 kg 

SP36 ha-1), P₃: 48 kg P2O5 ha-1 (135 kg SP36 ha-1), P₄: 64 kg P2O5 ha-1 (180 kg SP36 ha-1).  

 

Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan dalam penelitian ini meliputi panjang batang (m), diameter batang (mm), 

jumlah umbi per tanaman (buah), berat umbi pertanaman (gram), kandungan gula total (oBrix), berat 

umbi per petak (kg), bahan kering umbi (%) dan hasil umbi segar per hektar (Mg.ha-1) 

 

Analisis Data 

Penelitian ini dianalisis menggunakan sidik ragam pada taraf 5%. Apabila berbeda nyata, 

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Untuk mengetahui hubungan antar 

karakter yang diamati dilakukan analisis korelasi spearman, sedangkan untuk menentukan dosis 

optimum dilakukan analisis regresi (Gomez dan Gomez, 1995). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Interaksi Kultivar dan Pemupukan Fosfat 

 Interaksi antara kultivar dan pemupukan fosfat merupakan aspek penting dalam menentukan 

keberhasilan optimasi pemupukan, karena perbedaan karakter genetik kultivar dapat memengaruhi 

kemampuan tanaman dalam memanfaatkan unsur hara yang tersedia. Dalam penelitian ini, interaksi 

kedua faktor tersebut dianalisis untuk mengetahui apakah pemberian fosfat pada dosis yang berbeda 

menghasilkan pengaruh yang berbeda pada kedua kultivar ubijalar lokal yang digunakan. Hasil 

analisis interaksi kultivar dan dosis pupuk fosfat terhadap berbagai variabel pertumbuhan, komponen 

hasil, dan kualitas umbi selanjutnya digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

pengaruh pemupukan fosfat antara kultivar ubijalar ungu dan jingga. 
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Tabel 1. Pengaruh interaksi kultivar ubijalar x pupuk P terhadap kandungan gula total (oBrix). 

Kultivar 
Pupuk P 

p0 p1 p2 p3 p4 

Ubijalar Ungu (K1) 
3,76a  

A 

3.64ab 

 A 

3,46bc  

A 

3,26cd 

A 

3,02d  

A 

Ubijalar Jingga (K2) 
3,06a 

 B 

2,76b 

 B 

2,56bc  

B 

2,30cd  

B 

2,10d 

 B 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yang sama 

pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan BNT 5%. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi kultivar × dosis pupuk fosfat tidak 

berpengaruh nyata terhadap sebagian besar variabel pengamatan dan hanya nyata pada kandungan 

gula total. Hal ini menunjukkan bahwa respons kedua kultivar terhadap peningkatan dosis fosfat relatif 

sama secara statistik pada sebagian besar karakter pertumbuhan dan hasil. Hasil tersebut sejalan 

dengan Apriliani et al. (2016) yang melaporkan tidak adanya interaksi nyata antara varietas dan 

pemupukan pada tanaman ubijalar. Namun, respons tanaman terhadap pemupukan dapat berbeda 

bergantung pada genotipe dan lingkungan tumbuh (Collins et al., 1987; Li, 1979; Lestari & Basuki, 

2016). 

 
Gambar 1. Grafik pengaruh interaksi kultivar ubijalar x pupuk P terhadap kandungan gula total 

(oBrix). 

Pada kandungan gula total, kultivar ubijalar ungu menunjukkan nilai lebih tinggi 

dibandingkan kultivar jingga pada seluruh dosis fosfat. Nilai tertinggi pada kultivar ungu diperoleh 

tanpa pemupukan (3,76 °Brix) dan tidak berbeda nyata dengan dosis 16 kg P₂O₅ ha⁻¹, sedangkan pada 

kultivar jingga nilai tertinggi juga diperoleh tanpa pemupukan (3,06 °Brix) dan berbeda nyata dengan 

seluruh dosis fosfat. Peningkatan dosis fosfat cenderung menurunkan kandungan gula total pada kedua 

kultivar, dengan laju penurunan yang lebih lambat pada kultivar ungu. 
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Meskipun demikian interaksi kultivar × fosfat terhadap hasil umbi segar tidak nyata, analisis 

regresi menunjukkan hubungan kuadratik yang nyata pada masing-masing kultivar. Pada kultivar ungu 

diperoleh persamaan Y = -0,0054x² + 0,37775x + 18,328 (R² = 0,8526), dengan dosis optimum 34,95 

kg P₂O₅ ha⁻¹ dan hasil maksimum 24,92 Mg ha⁻¹. Pada kultivar jingga diperoleh persamaan Y = -

0,0013x² + 0,1539x + 17,627 (R² = 0,9865), dengan dosis optimum 59,19 kg P₂O₅ ha⁻¹ dan hasil 

maksimum 22,18 Mg ha⁻¹. Perbedaan titik optimum tersebut memperlihatkan perbedaan kedua 

kultivar ubijalar dalam mengoptimalkan pupuk P yang diberikan untuk mencapai hasil umbi segar 

yang maksimal. Hal ini juga menunjukkan bahwa dalam langkah meningkatkan hasil umbi segar pada 

tanaman ubijalar, faktor genetik dan faktor lingkungan merupakan faktor yang paling menentukan.  

 

Pengaruh Kultivar dan Pemupukan Fosfat terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

 Pertumbuhan dan hasil ubijalar dipengaruhi oleh karakter genetik kultivar serta ketersediaan 

unsur hara selama pertumbuhan tanaman. Dalam penelitian ini, kedua faktor tersebut dikaji untuk 

menentukan pengaruh kultivar dan dosis pupuk fosfat terhadap pertumbuhan dan hasil dua kultivar 

ubijalar lokal Kalimantan Timur. Pengaruh kultivar, dosis pupuk fosfat, serta interaksi keduanya 

terhadap berbagai parameter pengamatan disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis ragam selanjutnya 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan dosis pemupukan fosfat yang optimal dalam 

meningkatkan hasil umbi segar pada kondisi penelitian. 

Tabel 2. Rataan  panjang dan diameter batang, jumlah umbi per tanaman, berat umbi per 

tanaman, kandungan gula total, berat umbi per petak, bahan kering umbi dan hasil 

umbi segar per hektar kultivar ubijalar ungu dan jingga.  

Keterangan : Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris yang sama  berbeda tidak nyata 

berdasarkan BNT 5%. 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan kultivar berpengaruh nyata terhadap panjang dan 

diameter batang, jumlah umbi per tanaman, kandungan gula total, dan bahan kering umbi, tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap berat umbi per tanaman, berat umbi per petak, dan hasil umbi segar per 

hektar. Kultivar ungu memiliki panjang batang 1,36 m, diameter batang 7,26 mm, dan jumlah umbi 

per tanaman 6,69 buah, lebih tinggi dibandingkan kultivar jingga, masing-masing 1,07 m, 6,36 mm, 

dan 5,51 buah. Sebaliknya, bahan kering umbi kultivar jingga lebih tinggi (34,82%) dibandingkan 

kultivar ungu (31,57%). Secara numerik, kultivar ungu menghasilkan umbi segar 22,07 Mg ha⁻¹, 

sedangkan kultivar jingga 20,57 Mg ha⁻¹, meskipun perbedaannya tidak nyata secara statistik. 

Perbedaan karakter pertumbuhan tersebut diduga berkaitan dengan faktor genetik, sedangkan karakter 

hasil lebih dipengaruhi oleh lingkungan pada kondisi penelitian. 

Berdasarkan tabel 3, memperlihatkan bahwa pemupukan fosfat berpengaruh nyata terhadap 

panjang batang, jumlah umbi per tanaman, berat umbi per tanaman, berat umbi per petak, dan hasil 

umbi segar per hektar, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang dan bahan kering 

umbi. Panjang batang tertinggi diperoleh pada dosis 48 kg P₂O₅ ha⁻¹ (1,31 m), sedangkan terendah 

tanpa pemupukan (1,09 m). Jumlah umbi per tanaman tertinggi diperoleh pada dosis 32 kg P₂O₅ ha⁻¹ 

(6,95 buah), sementara berat umbi per tanaman tertinggi pada dosis 48 kg P₂O₅ ha⁻¹ (2.447,30 g). 

Parameter 

Kultivar 
Nilai  

BNT 5% Ubijalar 

Ungu  

 Ubijalar Jingga 

Panjang batang (m) 1,36 a 1,07 b 0,099 

Diameter batang (mm) 7,26 a 6,36 b 0,277 

Jumlah umbi per tanaman (buah) 5,51 b 6,69 a 0,952 

Berat umbi per tanaman (g) 2.244,8 2.132,8 300,480 

Kandungan gula total (oBrix) 3,43 a 2,56 b 0,036 

Berat umbi per petak (kg) 6,62 6,24 0,687 

Bahan kering umbi (%) 31,57 b 34,82 a 2,074 

Hasil umbi segar (Mg ha-1) 22,07 20,57 2,312 
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Dosis 48 kg P₂O₅ ha⁻¹ juga menghasilkan berat umbi per petak dan hasil umbi segar tertinggi, masing-

masing 7,26 kg dan 23,67 Mg ha⁻¹, dibandingkan tanpa pemupukan sebesar 5,49 kg dan 18,31 Mg 

ha⁻¹. Namun, hasil pada dosis 48 kg P₂O₅ ha⁻¹ tidak berbeda nyata dengan beberapa dosis lainnya. 

Tabel 3. Pengaruh pemupukan P terhadap rataan  panjang dan diameter batang, jumlah dan 

berat umbi per tanaman, kandungan gula total, berat umbi per petak, bahan kering 

umbi dan hasil umbi segar per hektar.  

 

Respons positif tersebut berkaitan dengan peran P dalam memacu perkembangan akar dan 

pertumbuhan generatif tanaman (Kadarwati, 2016), serta sebagai penyedia dan penyimpan energi 

untuk proses metabolisme dan mendukung perkembangan akar dan umbi (McCray et al., 2010; Hakim 

et al., 2018). Hasil penelitian Hakim et al. (2018) dan Sukmasari (2016) juga menunjukkan bahwa 

pemupukan P dapat meningkatkan jumlah dan bobot umbi, meskipun dosis optimum yang diperoleh 

berbeda dengan penelitian ini. Perbedaan tersebut diduga berkaitan dengan jenis dan status kesuburan 

tanah serta kondisi iklim lokasi penelitian. Efektivitas pemupukan P juga dipengaruhi oleh pH dan 

kandungan bahan organik tanah; pada tanah masam, fiksasi P dan keberadaan Al serta Fe dapat 

mengurangi ketersediaan P bagi tanaman (Soomro et al., 2012; Soepardi, 2001). 

Tidak adanya pengaruh nyata pemupukan fosfat terhadap diameter batang dan bahan kering 

umbi menunjukkan bahwa kedua karakter tersebut relatif kurang responsif terhadap dosis P pada 

kondisi penelitian. Diameter batang diduga lebih dipengaruhi oleh faktor genetik, sedangkan bahan 

kering umbi berkaitan dengan kadar air, serat, dan komponen pati. Bahan kering umbi diketahui 

dipengaruhi oleh komponen penyusunnya, terutama air, serat, dan pati (Ginting et al., 2015; Ginting et 

al., 2018; Tumwegamire et al., 2011). 

 

Hubungan Komponen Hasil dengan Hasil Umbi Segar 

Hasil umbi segar per hektar merupakan karakter utama yang mencerminkan produktivitas 

tanaman ubijalar dan terbentuk melalui kontribusi berbagai komponen pertumbuhan dan hasil. 

Hubungan antar karakter tersebut penting untuk diketahui guna mengidentifikasi komponen yang 

memiliki keterkaitan paling erat dengan peningkatan hasil umbi segar. Oleh karena itu, analisis 

korelasi dilakukan untuk mengetahui keeratan hubungan antara karakter pertumbuhan, komponen 

hasil, dan karakter kualitas umbi dengan hasil umbi segar per hektar pada dua kultivar ubijalar lokal 

Kalimantan Timur. Nilai korelasi antar parameter yang diamati disajikan pada Tabel 4. 

Berat umbi per tanaman berkorelasi positif dengan berat umbi per petak (r = 0,770) dan hasil 

umbi segar per hektar (r = 0,759), sedangkan berat umbi per petak berkorelasi sangat kuat dengan hasil 

umbi segar per hektar (r = 0,972). Analisis regresi bertatar menunjukkan bahwa berat umbi per petak 

merupakan komponen yang paling kuat menjelaskan variasi hasil umbi segar, dengan persamaan Y = 

0,5733 + 3,2264x₃ dan R² = 0,9442. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil umbi segar 

sangat erat kaitannya dengan peningkatan bobot umbi per tanaman dan per petak. Temuan tersebut 

sejalan dengan Putra & Permadi (2011) yang melaporkan hubungan positif hasil umbi segar dengan 

jumlah umbi per rumpun, serta Wargiono & Tuherkih (1986) yang menyatakan bahwa peningkatan 

Parameter 
Perlakuan Pupuk 

BNT  

5% P0 P1 P2 P3 P4 

Panjang Batang (M) 1,09c 1,14bc 1,27ab 1,31a 1,27ab 0,1562 

Diameter Batang (MM) 6,63 6,58 6,88 6,99 6,98 0,4379 

Jumlah Umbi per Tanaman (buah) 5,53ab 6,63a 6,95a 6,50a 4,90b 1,5048 

Berat Umbi per Tanaman (g) 1.802,40b 2.097,70ab 2.361,40a 2.447,30a 2.235,00ab 457,11 

Kandungan Gula Total (oBrix) 3,41a 3,20b 3,02c 2,78c 2,56e 0,0575 

Berat Umbi per Petak (Kg) 5,50c 6,16bc 6,85ab 7,26a 6,39abc 1,0863 

Bahan Kering Umbi (%) 32,09 33,63 33,14 33,45 33,66 3,2791 

Hasil Umbi Segar per Hektar (Mg.ha-1) 18,32b 20,69ab 23,04a 23,67a 20,89ab 3,6548 
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hasil umbi berkaitan dengan peningkatan jumlah umbi dan bobot per umbi. Lestari & Basuki (2016) 

juga menunjukkan bahwa hasil umbi per hektar dipengaruhi oleh bobot umbi per plot. 

Tabel 4. Nilai Korelasi Antar Parameter Panjang Batang, Diamter Batang, Jumlah Umbi 

per Tanaman, Berat Umbi per Tanaman, Kandungan Gula Total, Berat Umbi 

per Petak, Bahan Kering Umbi, dan Hasil Umbi Segar per Hektar. 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

Y1 1,000        

Y2 0,724 1,000       

Y3 -0,105 0,041 1,000      

Y4 0,232 0,423 0,411 1,000     

Y5 0,315 0,406 -0,195 -0,085 1,000    

Y6 0,297 0,369 0,232 0,770 -0,041 1,000   

Y7 -0,815 -0,422 -0,095 -0,277 -0,356 -0,183 1,000  

Y8 0,295 0,369 0,236 0,759 0,012 0,972 -0,210 1,000 

Keterangan: Y1 = panjang batang; Y2 = diameter batang; Y3 = jumlah umbi per tanaman; Y4 = berat 

umbi per tanaman, Y5 = kandungan gula total, Y6 = berat umbi per petak, Y7 = bahan kering umbi, dan 

Y8 = hasil umbi segar per hektar. 

 

Optimasi Dosis Pemupukan Fosfat 

 Dalam menentukan tingkat pemupukan yang mampu meningkatkan hasil umbi segar secara 

optimal dan efisien optimasi dosis pemupukan fosfat merupakan bagian penting. Penentuan dosis 

optimum dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis regresi antara dosis fosfat dan hasil umbi 

segar per hektar. Pendekatan tersebut memungkinkan diperolehnya dosis optimum secara matematis 

berdasarkan hubungan antara peningkatan dosis fosfat dan perubahan hasil tanaman, sehingga dapat 

memberikan estimasi dosis yang lebih spesifik dibandingkan hanya berdasarkan taraf perlakuan yang 

diuji. 

 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara dosis fosfat dan hasil umbi segar per 

hektar mengikuti pola regresi kuadratik dengan persamaan Y = 18,235 + 0,1585x − 0,0017x² (R² = 

0,6151). Berdasarkan persamaan tersebut, dosis optimum fosfat secara umum diperkirakan sebesar 

46,62 kg P₂O₅ ha⁻¹ dengan hasil umbi segar maksimum sebesar 21,92 Mg ha⁻¹. Pola kuadratik 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis fosfat hingga titik optimum dapat meningkatkan hasil umbi 

segar, sedangkan pemberian fosfat melebihi titik optimum cenderung menurunkan hasil. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pemupukan fosfat perlu diberikan pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan 

tanaman dan kondisi kesuburan tanah, karena peningkatan dosis yang berlebihan tidak selalu 

meningkatkan produktivitas secara proporsional. Hal ini sejalan dengan Higashikawa et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa respons ubijalar terhadap pemupukan fosfat berkaitan dengan tingkat 

ketersediaan fosfor tanah dan dosis pupuk yang diberikan. Dengan demikian, dosis optimum 

y = -0,0017x2 + 0,1585x + 18,235

R² = 0,6151
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pemupukan fosfat perlu ditentukan berdasarkan kondisi tanah dan lingkungan tempat tanaman 

dibudidayakan. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Cordeiro et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

respons hasil dan kualitas umbi ubijalar terhadap pemupukan fosfor dipengaruhi oleh dosis P dan 

status P awal tanah. Penelitian tersebut juga menunjukkan pentingnya mempertimbangkan kondisi 

tanah dalam menentukan dosis pemupukan P, karena ketersediaan P awal yang berbeda dapat 

menghasilkan respons tanaman yang berbeda terhadap pemupukan. Dengan demikian, dosis optimum 

sebesar 46,62 kg P₂O₅ ha⁻¹ yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan dosis optimum berdasarkan 

kondisi tanah dan lingkungan penelitian, sehingga penerapannya pada lokasi lain perlu 

mempertimbangkan status kesuburan tanah dan ketersediaan P awal. 

Dosis optimum hasil regresi tersebut juga berkaitan dengan hasil pengamatan pada taraf 

pemupukan yang diuji. Hasil umbi segar tertinggi secara aktual diperoleh pada dosis 48 kg P₂O₅ ha⁻¹ 

sebesar 23,67 Mg ha⁻¹, sedangkan tanpa pemupukan menghasilkan 18,32 Mg ha⁻¹. Perbedaan antara 

dosis optimum hasil regresi sebesar 46,62 kg P₂O₅ ha⁻¹ dan dosis perlakuan dengan hasil aktual 

tertinggi sebesar 48 kg P₂O₅ ha⁻¹ terjadi karena dosis optimum merupakan hasil estimasi matematis 

dari kurva regresi, sedangkan 48 kg P₂O₅ ha⁻¹ merupakan salah satu dosis perlakuan yang secara 

langsung diuji di lapangan. Dengan demikian, hasil regresi menunjukkan bahwa titik optimum secara 

teoritis berada di sekitar dosis 46,62 kg P₂O₅ ha⁻¹ dan berada sangat dekat dengan dosis 48 kg P₂O₅ 

ha⁻¹ yang menghasilkan hasil aktual tertinggi. 

Analisis regresi berdasarkan masing-masing kultivar menghasilkan estimasi dosis optimum 

sebesar 34,95 kg P₂O₅ ha⁻¹ pada kultivar ubijalar ungu dengan hasil maksimum 24,92 Mg ha⁻¹ dan 

59,19 kg P₂O₅ ha⁻¹ pada kultivar ubijalar jingga dengan hasil maksimum 22,18 Mg ha⁻¹. Perbedaan 

titik optimum secara numerik menunjukkan adanya kecenderungan bahwa kultivar ungu mencapai 

hasil maksimum pada dosis fosfat yang lebih rendah dibandingkan kultivar jingga pada kondisi 

penelitian. Namun, karena interaksi kultivar × fosfat terhadap hasil umbi segar tidak nyata, perbedaan 

tersebut tidak dapat diinterpretasikan sebagai bukti statistik bahwa kedua kultivar memiliki kebutuhan 

fosfat yang berbeda. Nilai tersebut lebih tepat dinyatakan sebagai estimasi titik optimum berdasarkan 

model regresi masing-masing kultivar dan digunakan sebagai informasi tambahan mengenai 

kecenderungan hubungan dosis fosfat dengan hasil. 

Perbedaan estimasi dosis optimum antar kultivar secara numerik dapat berkaitan dengan 

perbedaan karakter genetik dan kemampuan tanaman dalam memanfaatkan unsur hara. Maulana et al. 

(2023) menunjukkan bahwa genotipe, lingkungan, dan interaksi genotipe × lingkungan berpengaruh 

nyata terhadap hasil dan kualitas ubijalar. Temuan tersebut mendukung pentingnya 

mempertimbangkan faktor genetik dan lingkungan dalam optimasi pemupukan, meskipun dalam 

penelitian ini perbedaan dosis optimum antar kultivar belum dapat dinyatakan sebagai perbedaan 

kebutuhan fosfat secara statistik karena interaksi kultivar × fosfat terhadap hasil umbi segar tidak 

nyata. Pada kondisi penelitian dengan tanah masam (pH 4,65), efisiensi pemupukan fosfat juga diduga 

dipengaruhi oleh karakteristik tanah dan ketersediaan P. Penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan 

fosfor (P) awal dalam tanah merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi hasil ubijalar. 

Cordeiro et al. (2023) melaporkan bahwa respons hasil dan kualitas umbi terhadap pemupukan P 

berbeda pada tanah dengan tingkat P tersedia awal yang berbeda, sehingga status P tanah perlu 

dipertimbangkan dalam menentukan dosis pemupukan yang sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pemupukan P tidak hanya ditentukan oleh jumlah pupuk yang diberikan, tetapi juga oleh 

status P tanah dan kemampuan tanaman memanfaatkan P yang tersedia. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis fosfat sekitar 46,62 kg P₂O₅ 

ha⁻¹ berdasarkan model regresi gabungan dapat dipertimbangkan sebagai dosis optimum umum untuk 

kedua kultivar pada kondisi penelitian, dengan estimasi hasil umbi segar maksimum sebesar 21,92 Mg 

ha⁻¹. Sementara itu, estimasi dosis optimum sebesar 34,95 kg P₂O₅ ha⁻¹ pada kultivar ungu dan 59,19 

kg P₂O₅ ha⁻¹ pada kultivar jingga memberikan informasi tambahan mengenai kecenderungan pola 

hubungan dosis fosfat dan hasil pada masing-masing kultivar. Dengan demikian, optimasi pemupukan 

fosfat pada dua kultivar ubijalar lokal Kalimantan Timur perlu mempertimbangkan dosis pupuk, status 

kesuburan tanah, dan kultivar yang digunakan. Dosis optimum yang diperoleh dalam penelitian ini 

terutama berlaku pada kondisi lingkungan dan karakteristik tanah lokasi penelitian, sehingga validasi 

lebih lanjut pada lokasi dengan kondisi tanah yang berbeda diperlukan sebelum rekomendasi tersebut 

diterapkan secara lebih luas. 
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KESIMPULAN 

Pemupukan fosfat (𝑃) pada kedua kultivar ubijalar asal Kalimantan Timur tidak menunjukkan 

respons interaksi yang signifikan terhadap sebagian besar parameter, kecuali pada kandungan gula 

total. Perlakuan kultivar berpengaruh nyata pada panjang dan diameter batang serta jumlah umbi per 

tanaman dan bahan kering umbi. Hasil umbi segar terberat dihasilkan kultivar ubijalar ungu yaitu 

22,07 Mg ha-1. Perlakuan pupuk P berpengaruh pada panjang batang, jumlah dan berat umbi per 

tanaman, berat umbi per petak dan hasil umbi segar per hektar. Hasil umbi segar per hektar dihasilkan 

pada perlakuan Fosfat 48 Kg P2O5 ha-1 yaitu 23,67 Mg ha-1. Hubungan hasil umbi segar per hektar 

dengan dosis pupuk P membentuk regresi kuadratik, dengan persamaan Y = 18,235 + 0,1585x – 

0,0017x2 (R2 = 0,6151). Berdasarkan persamaan tersebut diperoleh dosis optimum sebesar 46,62 kg 

P2O5 ha-1 dengan hasil umbi segar per hektar maksimal sebesar 21,92 Mg ha-1. Sedangkan hubungan 

hasil umbi segar per hektar masing-masing kultivar ubijalar dengan pupuk P diperoleh persamaan 

berturut-turut YUbijalar Ungu = -0.0054x2 + 0.37775x + 18,328 (R2 = 0,8526) dan Y Ubijalar Jingga = 0,0013x2 

+ 0,1539x + 17,627 (R2 = 0,9865). Berdasarkan persaaman tersebut diperoleh dosis optimum untuk 

kultivar ubijalar ungu dan jingga berturut-turut yaitu 34,95 kg P2O5 ha-1
 dan 59,19 kg P2O5 ha-1

 dengan 

hasil umbi segar maksimal berturut-turut 24,92 Mg ha-1 dan 22,18 Mg ha-1. 
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